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Abstrak

Perananorangtuasebagaipendidikyangpertamadanutamanampaknyamakin
terabaikandidalam masyarakatkarenakesibukanorang tua,baikdesakan
ekonomi,profesiataupunhobiseringmenyebabkankurangadanyakedekatan
orangtuadengananak.Komunikasiyangdibangundalam keluargaantaraorang
tuadananakmaupunantaranggotakeluargamembuatanakbelajarmengenal
dirinyadanoranglainsertamemahamiperasaandirinyadanoranglain.Pola
komunikasiyang baik dalam keluarga akan membuatanak nyaman untuk
berinteraksi,sehinggaanakbisabebasmengekspresikanperasaannya.Suasana
kehidupankeluargayangtidakkondusifdapatmenimbulkankonflik,sehingga
keluargabahagiadansejahterayangmenjadicita-citabagipasangansuamiistri
sulit diwujudkan.Penyebabnya bisa karena perbedaan pandangan,latar
belakangkehidupan,masalahekonomi,hargadiri,danadanyaorangketiga
dalam masalahkeluarga.Akibatnyakomunikasidalam keluargaterganggudan
mengancam keutuhan keluarga. Peran orang tua dalam memberikan
pengawasan terhadap anak sangatlah penting. Terutama dalam masa
perkembangansekolahnya,dengansekolahanakakanmengalamiperubahan-
perubahandalam individunya.Setiaporangtuamenginginkananak-anaknya
cerdas,berwawasanluasdanbertingkahlakubaik,berkatasopandankelak
suatuharianak-anakmerekabernasiblebihbaikdaripadamerekabaikdari
aspekkedewasaanpikiranmaupunkondisiekonomi.Hampirdisetiaptempat
banyakanak-anakyangtidakmampumelanjutkanpendidikan,ataupendidikan
putusditengahjalandisebabkankarenabeberapafaktor.

KataKunci:Peranan,Komunikasi,PutusSekolah.
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Abstrak

Inoursociety,theparents’roleasthefirstandforemosteducatorsseemstobe
neglectedduetotheirbustlingactivities.Thiscaneitherbeduetoeconomic
pressure,professionorhobbieswhichoftenimpactonthelackofinteraction
betweenparentsandtheirchildren.Thecommunicationwithinfamilies,whether
itisparent-childreninteractionoramongotherfamilymembers,canhelpthe
childrentoknowthemselves.Italsoteachesthem tounderstandotherpeople’s
feelings.Agoodcommunicationpatternwithinafamilymakesthechildrenfeel
comfortabletointeract,thereforetheycanexpresstheirfeelingsfreely.Thenon-
conduciveatmospherewithinafamilymayleadtoconflictswhichwillmake
everycouple’sgoalofhavingahappyandprosperousfamilyhardtoaccomplish.
This mightbe caused bythe differences in pointofview orbackground,
economyproblem,prideand thepresenceofathird personinthefamily.
Consequently,thosecausescanharm thecommunicationwithinthefamilyand
threatenitsharmony.Theparents’roleinoverseeingtheirchildren’sgrowthis
veryimportant,particularlyoncetheygotoschool,inwhichtherewillbecertain
changesinthem.Everyparentwantstheirchildrentobesmart,insightfuland
well-manneredkidswhilealsowishingthem tobebetterthanthem intermsof
intelligenceandeconomy.Inalmosteverywhere,therearechildrenwhoarenot
abletocontinuestudyorforcedtodropoutfrom schoolduetoseveralfactors.

Keywords:Role,Communication,SchoolDropout



PENDAHULUAN
Melalui komunikasi

seseorangtumbuhdanbelajar
menemukanpribadinyadengan
oranglain,bergaul,bersahabat,
bahkanbermusuhan,mencintai
atau mengasihi orang lain,
membenci orang lain dan
sebagainya.Begitujugaperan
komunikasi dalam keluarga
antaraorangtuadengananak.
Setiap orang tua pasti
menghendakianaknyadengan
tekun dan sungguh-sungguh
dapat memperoleh prestasi
danmasadepanyangcerah.

Komunikasi yang
dibangun dalam keluarga
antara orang tua dan anak
maupun antar anggota
keluargamembuatanakbelajar
mengenaldirinya dan orang
lainsertamemahamiperasaan
dirinya dan orang lain.Pola
komunikasiyang baik dalam
keluargaakanmembuatanak
nyaman untuk berinteraksi,
sehingga anak bisa bebas
mengekspresikanperasaannya.
Keadaan seperti ini akan
mempermudah anak ketika
bergaul dengan teman-
temannya,sehinggaanakanak
yang mempunyai pola
komunikasiyangbaikdidalam
keluarga akan mudah untuk
mengenaldirinya dan orang
laindisekitarnya.

Peranorang tuadalam

memberikan pengawasan
terhadap anak sangatlah
penting.Terutamadalam masa
perkembangan sekolahnya,
dengan sekolah anak akan
mengalami perubahan-
perubahan dalam individunya.
Sehinggatingkahlakunyabisa
berkembang,sekolahbukanlah
sekedarmencaripengalaman,
melainkan suatu proses dan
suatu hasil.Oleh karena itu
sekolah merupakan suatu
pencarian ilmu dari jenjang
paling bawah hingga paling
atas, dan seorang anak
mempunyaihak-hakyangperlu
dihormatiolehsiapasaja.

Pendidikan bagi anak
sangatlah penting, karena
membantu perkembangan
anak apabila anak tersebut
mendapat dorongan dan
semangat dari orang
tua/keluarganya. Namun
kenyataan yang ditemukan di
Kelurahan Bahu Lingkungan I
Kecamatan Malalayang
tidaklah seperti yang kita
harapkan, karena nyatanya
banyak anak putus sekolah
sudahtidakmenjadiperhatian
dariorang tua.Haliniterjadi
dikarenakankesibukanmereka
dalam bekerjamencarinafkah,
darisebagianbesaranaktidak
dapat melanjutkan sekolah
karena kondisiekonomiyang
tidakmampu,yang kemudian



para orang tua timbul
pandangan bahwa kaitannya
dengan pekerjaan dan
menganggap pendidikan tidak
berartiatau menjamin nanti
anaknya akan mendapatkan
pekerjaanyanglayak.

Ada juga beberapa
faktoryangmenyebabkananak
putus sekolah yaitu, Faktor
Internaldan FaktorEksternal.
Adapun faktor internalyang
berasaldalam dirianak,berupa
kemalasananakuntuksekolah,
hobi bermain. Sedangkan
faktoreksternalyang berasal
dari luar diri anak, berupa
perhatianorangtua,lingkungan
yang kurang mendukung,
hubungan orang tua yang
kurangharmonis.

TINJAUANPUSTAKA
Peranan
MenurutMiftaThoha(2012:10)
peranan adalah suatu
rangkaianperilakuyangteratur,
yangditimbulkankarenasuatu
jabatan tertentu,atau karena
adanya suatu kantor yang
mudah dikenal. Kepribadian
seseorang barangkali juga
amat mempengaruhi
bagaimana peran harus
dijalankan. Peranan timbul
karena seseorang memahami
bahwa ia bekerja tidak
sendirian. Mempunyai
lingkungan,yang setiap saat

diperlukan untuk berinteraksi.
Lingkungan itu luas dan
beranekamacam,danmasing-
masing akan mempunyai
lingkungan yang berlainan.
Tetapi peranan yang harus
dimainkan pada hakekatnya
tidakadaperbedaan.

PengertianKomunikasi
Menurut Mulyana (2009:12)
bahwa komunikasi
didefinisikansebagaiapayang
terjadibila makna diberikan
kepada suatu perilaku. Bila
seseorang memperhatikan
perilakukitadanmemberikan
makna, komunikasi telah
terjaditerlepasdariapakahkita
menyadari bahwa tidak
mungkin bagi kita untuk
berperilaku.Dengan demikian
ketika komunikasi
dilangsungkan,palingtidakada
dua orang yang memberikan
makna dalam komunikasiitu
yakni komunikan dan
komunikator.

PengertianKeluarga
MenurutBailon dan Maglaya,
1978 “Keluarga adalah dua
ataulebihindividuyanghidup
dalam satu rumahtangga
karenaadanyahubungandarah,
perkawinan atau adopsi.
Merekasalingberinteraksisatu



dengan lainnya, mempunyai
peran masing-masing dan
menciptakan serta
mempertahankan suatu
budaya(dikutipdariSetyowati,
2008).

Pengertian Komunikasi
Keluarga
Komunikasi keluarga adalah
suatu kegiatan yang pasti
terjadi dalam kehidupan
keluarga. Tanpa komunikasi,
sepilah kehidupan keluarga
dari kegiatan berbicara,
berdialog,bertukarpikiranakan
hilang. Akibatnya kerawanan
hubungan antara anggota
keluarga sukardihindari,oleh
karena itu komunikasiantara
suami dan istri,komunikasi
antaraorangtuadengananak
perlu dibangun secara
harmonis dalam rangka
membangun hubungan yang
baikdalam keluarga(Djamarah,
2004:38).

Pendidikan
Pendidikan adalah usaha
membina dan
mengembangkan kepribadian
manusia baikdibagian rohani
atau dibagian jasmani. Ada
jugaparabeberapaorangahli
mengartikan pendidikan itu
adalah suatu proses
pengubahansikapdantingkah
laku seseorang atau

sekelompok orang dalam
mendewasakan melalui
pengajaran dan latihan.
Dengan pendidikan kita bisa
lebih dewasa karena
pendidikan tersebut
memberikan dampak yang
sangatpositifbagikita,dan
jugapendidikan tersebutbisa
memberantas buta hurufdan
akan memberikan
keterampilan, kemampuan
mental,dan lain sebagainya.
Sepertiyang tertera didalam
UU No.20 tahun 2003
Pendidikanadalahusahadasar
dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar
danprosespembelajaranagar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki
kekuatanspiritualkeagamaan,
pengendaliandiri,kepribadian,
kecerdasan,akhlakmulia,serta
keterampilan,yang diperlukan
dirinya, masyarakat, dan
Negara.

KonsepPutusSekolah
Menurut Djumhur dan Surya
(1975:179)jenisputussekolah
dapatdikelompokkanatastiga,
yaitu:
1. Putus Sekolah atau
berhentidalam jenjang
Putus sekolah dalam jenjang
iniyaitu seorang murid atau
siswa yang berhentisekolah



tapi masih dalam jenjang
tertentu. Contohnya seorang
siswa yang putus sekolah
sebelum menamatkan
sekolahnya pada tingkatSD,
SLTP, SLTA dan Perguruan
Tinggi.
2. Putussekolahdiujung
jenjang
Putussekolahdiujungjenjang
artinya mereka yang tidak
sempatmenamatkanpelajaran
sekolahtertentu.Dengankata
lain mereka berhenti pada
tingkatan akhirdalam dalam
tingkatan sekolah tertentu.
Contohnya,merekayangsudah
dudukdibangkukelasVISD,
kelasIIISLTP,kelasIIISLTA
dan sebagainya tanpa
memperolehijazah.
3. Putus sekolah atau
berhentiantarajenjang
Putussekolahyangdimaksud
denganberhentiantarajenjang
yaitu tidak melanjutkan
pelajaranketingkatyanglebih
tinggi. Contohnya, seorang
yang telah menamatkan
pendidikannyaditingkatanSD
tetapitidak bisa melanjutkan
pelajaranketingkatyanglebih
tinggi.

KAJIANTEORI
TeoriAtribusi
Penelitian ini menggunakan
Teori Atribusi yang
dikembangkan oleh Fritz

Heider tahun 1958 yang
mengargumentasikan bahwa
perilakuseseorang ditentukan
oleh kombinasi antara
kekuataninternal,yaitufaktor-
faktoryang berasaldaridiri
seseorang, dan kekuatan
eksternal, yaitu faktor-faktor
yang berasal dari luar diri
seseorang(Suartana,2010).
Teori atribusi memberikan
gambaran yang menarik
mengenai tingkah laku
manusia.Teoriinimemberikan
perhatian pada bagaimana
seseorang sesungguhnya
bertingkahlaku.Teoriatribusi
menjelaskanbagaimanaorang
menyimpulkan penyebab
tingkahlakuyangdilakukandiri
sendiriatauoranglain.Teoriini
menjelaskan proses yang
terjadidalam diriseseorang
sehingga memahamitingkah
lakuseseorangdanoranglain.
Teoriinimenjelaskansituasidi
sekitar yang menyebabkan
perilaku seseorang dalam
persepsisosialdisebutdengan
dispositionalattributions dan
situasional attributions.
Dispositional atributions
merupakan penyebab internal
yang mengacu pada aspek
perilaku individualyang ada
dalam diriseseorang,misalnya
kepribadian, persepsi diri,
kemampuan, dan motivasi.
Sedangkan situasional



attributions merupakan
penyebab eksternal yang
mengacu pada lingkungan
sekitar yang dapat
memengaruhi perilaku,
misalnyaorangtua,lingkungan
tempat tinggal, keadaan
perekonomian.
Relevansiteoriatribusidengan
penilitian ini adalah untuk
menjelaskan sebab terjadinya
perubahan pada perilaku
seorang anak di bangku
pendidikan yang disebabkan
oleh faktor internal dan
eksternal.Faktortersebutyang
mempengaruhianaktidakbisa
melanjutkan pendidikannya
atau bisa dikatakan putus
sekolah. Jadi teori atribusi
sangat relevan untuk
menerangkanmaksudtersebut.

METODOLOGIPENELITIAN
MetodePenelitianKualitatif

Metode penelitian yang
digunakandalam penelitianini
adalahmetodekualitatifyaitu
penelitian yang menghasilkan
data dengan mengumpulkan
data berupa kata-kata baik
tertulis maupun lisan dari
orang-orangdanperilakuyang
diamati. Adapun yang
dimaksud dengan penelitian
kualitatifyaitupenelitianyang
bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang
dialamiolehsubjekpenelitian

secara holistic,dan dengan
cara deskripsidalam bentuk
kata-kata dan bahasa,pada
suatu kontek khusus yang
alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai
metode ilmiah (Moleong,
2007:6).

LokasiPenelitian
Penelitian inidilakukan

di Pesisir Pantai Kelurahan
BahuLingkunganIKecamatan
Malalayang.

SumberDatadanInforman
Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan
informan sebagai sumber
memperoleh data. Pemilihan
informan didasarkan pada
subjek yang banyak memiliki
informasi yang berkualitas
dengan permasalahan yang
ada.Pemilihaninformanterdiri
dari5keluargayangmemiliki
anakputussekolah:

 SD : 2Oranganak

 SMP : 2Oranganak

 SMA : 1Oranganak

Jumlah: 5Oranganak

FokusPenelitian
Dengan demikian yang

diperhatikan dari fokus
penelitianini,yaitusituasional
attributions:



a.OrangTua

b.LingkunganTempatTinggal

c.KeadaanPerekonomian

MetodePengumpulanData
Peneliti menggunakan

beberapa cara untuk
mengumpulkandata-datayang
diperlukan. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan teknik
pengumpulandatayangsesuai
denganpenulisan,yaitu:

a.Observasi

Observasiadalah suatu cara
pengumpulan data dengan
pengamatan langsung dan
pencatatan secara sistematis
terhadap objek yang akan
diteliti. Observasi dilakukan
oleh peneliti dengan cara
pengamatan terhadap sikap
dan perilaku berkomunikasi
antaraorangtuadananak.

b.Wawancara

Wawancara dilakukan dengan
orang tua dan anak.
Wawancara dalam penelitian
inidilakukanuntukmengetahui
apa yang menjadihambatan
sehingga komunikasi antara
keluarga atau orang tua dan
anakbisamenyebabkananak
berhenti/putussekolah.

AnalisisData
Metode analisis data

yang dipergunakan dalam

penelitian iniadalah metode
kualitatif, yaitu
mendeskripsikan serta
menganalisis data yang telah
diperoleh dan selanjutnya
dijabarkan dalam bentuk
penjelasansebenarnya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi
Penelitian

Bahu merupakan nama salah
satukelurahandiKotaManado.
Sekarang,kelurahaninidisebut
menjadi kelurahan yang
terkenal.Disiniterdapatpusat
perbelanjaan yang dinamakan
BahuMall.Pusatperbelanjaan
initermasukyangprestisiusdi
Kota Manado "Bahu, ketika
masihberstatusdesa,wilayah
geografidan administrasinya
sampaidikekurahanKleakdan
Batukota," kata Soleman
Montori,mantankepalabagian
humas dan protokoler Kota
Manado. Namun seiring
dengan perkembangan kota
Manado, Kelurahan Bahu
sebagian wilayahnya telah
berkurang. Walau begitu,
daerah inisudah beda dan
maju. Bahu telah menjadi
kelurahanbaru.

PembahasanHasilPenelitian



Dalam lingkungan
keluarga, komunikasi antar
anggota keluarga juga
merupakan suatu hal yang
sangat penting, khususnya
antaraorangtuadengananak,
dimana komunikasi sebagai
alat atau sebagai media
penjembatandalam hubungan
antar sesama anggota
keluarga. Buruknya kualitas
komunikasi dalam keluarga
akan berdampak buruk bagi
keutuhan dan keharmonisan
dalam keluarga itu sendiri.
Seperticontoh bahwa faktor
penyebab penyimpangan
perilaku anak adalah akibat
dari buruknya komunikasi
dalam keluarga,sehinggaanak
tersebutjadisalahpergaulan.
Kedudukan dan fungsisuatu
keluarga dalam kehidupan
manusia bersifatprimerdan
fundamental. Keluarga pada
hakekatnyamerupakanwadah
pembentukan masing-masing
anggotanya, terutama anak-
anakyangmasihberadadalam
bimbingan tanggung jawab
orang tuanya. Komunikasi
dalam keluarga dapat
berlangsung secara timbal
balik dan silih berganti,bisa
dariorang tua ke anak atau
darianakkeorangtuaataupun
anak ke anak. Dalam
komunikasikeluarga,tanggung
jawab orang tua adalah

mendidik anak, maka
komunikasiyangterjadidalam
keluargabernilaipendidikan.

Pendidikan mempunyai
peranan yang sangatpenting
dalam membangun sebuah
negara.Sumberdayamanusia
dapatdikembangkan menjadi
lebih berkualitas melalui
pendidikan. Pendidikan
menjadi motor penggerak
kelangsungan hidup dalam
kontekspolitik,sosial,ekonomi,
maupun budaya. Pendidikan
padahakekatnyadapatditinjau
dari berbagai perspektif.
Pendidikan dapat membawa
individu menuju kehidupan
yang lebih baik. Pendidikan
dapatpuladipandangsebagai
kegiatan yang lebih formal
dilakukandisekolah.

Begitu juga pendidikan
dalam keluarga,berupanasihat
darikeluarga,apakah itu dari
ayah, ibu, kakak, oma/opa
merupakan halpenting bagi
seorang anak, karena
berdasarkan hasil penelitian
kurangnya nasihat dari
keluargamembuatpendidikan
anak terhenti.Seorang anak
memerlukan yang namanya
nasihat, karena nasihat
merupakansuatukoreksiatau
evaluasidalam diriseseorang
sebelum melakukan sesuatu,
begitu juga dalam pendidikan



anak,adanyanasihat,motivasi
serta dukungan darikeluarga
membuat anak menjadi
semangat untuk bersekolah,
sehingga ketika anak
termotivasidarikeluarga hal-
halsepertiputussekolahakan
terhindardarianaktersebut.

Anak putus sekolah
dapat di hilangkan dalam
kehidupan sosial tetapi
tergantung daritiap individu
bagaimanamemahamitentang
petingnya pendidikan dan
masalah-masalah yang
membuatanakputussekolah.
Anakyangputussekolahdapat
disebabkanolehalasan-alasan
yangberkaitandengansekolah,
faktorekonomi,keluarga,dan
teman sebaya.Banyak anak-
anak putus sekolah karena
kurangnya dukungan dari
keluarga mereka, ada juga
anak-anak yang memiliki
keluarga dengan kelas
ekonomi rendah yang
cenderung lebih tinggiuntuk
putus sekolah dibandingkan
dengan keluarga kelas
ekonomi menengah, juga
kebanyakan anak yang putus
sekolah memilikiteman yang
jugaputussekolah.

Dalam proses
pendidikan anak, perhatian
orang tua merupakan faktor
yang sangat besar

pengaruhnya terhadap
kesuksesan anak dalam
menempuh pendidikannya.
Perhatian dari keluarga
khususnya orang tua sangat
menentukankeberlanjutandan
keberhasilan pendidikan
anaknya. Perhatian yang
diberikan oleh orang tua
terhadap anak sangat
diperlukan karena orang tua
adalah pembina pribadiyang
pertama dalam hidup anak.
Bentuk perhatian orang tua
dapatberupaperhatiandalam
kegiatan belajar anak,
memberikan motivasi atau
dorongan untuk tetap
bersekolah dan memenuhi
kebutuhan sarana dan
prasarana sekolah anak.
Sepertiyangsudahdijelaskan
pada hasilpenelitian karena
kurangnyaperhatiandariorang
tua maka perlu adanya
komunikasi interpersonal
dimana komunikasiiniyang
palingefektifuntukmengubah
sikapseseorangmenjadilebih
baik. Karena Komunikasi
Interpersonal terjadi secara
spontandantidakterstruktur.
Adapun ciri komunikasi
interpersonal adalah adanya
prosesinteraksidantransaksi
sosial, dan berlangsung
secara langsung (face to
face) dari satu atau
sekelompokorang. Begitupun



juga dengan komunikasi
perspektif. Keduanya saling
berhubungan yang mana
tujuannya untuk mengubah
perilakuseseorang.

Berdasarkan penjelasan
dariJoseph A.Devito (1989)
dalam bukunya Interpersonal
Communication mengatakan
komunikasi interpersonal
adalahproses pengirimandan
penerimaan pesan-pesan
antaraduaorangataudiantara
sekelompok kecil orang
dengan beberapa efek dan
beberapaumpanbalikseketika.
Darisinibisadiketahuibahwa
komunikasiInterpersonalyang
terjadiantara orang tua dan
anak sudah berjalan
sebagaimanamestinya.Hanya
sajatidakbanyakyangdapat
disampaikan oleh orang tua
karenaterkendalaolehwaktu.
Oleh karena itu banyak anak
yang kurang perhatian dari
orang tuannya, yang
disebabkan oleh orang tua
yangjarangdirumahdananak
yang lebih banyak
menghabiskan waktu diluar
rumah.Hasilpenelitian juga
didapat, anak tidak terlalu
terbuka dengan orang tua,
alasannya karena anak tidak
ingin orang tua terlalu
mencampuriurusandarianak
tersebut.Padahalseharusnya
anakdanorangtuaharussaling

bertukar informasimengenai
hal-halyangsedangdihadapi.
Informasi-informasisepertiitu
sangat dibutuhkan untuk
menghindariperselisihan dan
salahpaham dalam keluarga.

Berdasarkan hasil
penelitianyangdidapatbahwa
komunikasiyangterjadiantara
orangtuadananakbertujuan
untuk memberikan informasi
kepada anak tentang
bagaimana jika mereka terus
bergaul dengan orang yang
berperilaku tidak baik maka
perilakuitujugabisamenular
kepada mereka. Komunikasi
juga bertujuan untuk
memotivasianaksupayatidak
terjerumuskepadahal-halyang
negatif. Mendidik dan
mengajak anak untuk
berdiskusi sebentar untuk
mengetahui bagaimana
kesehariananakketikasedang
berada diluar rumah.Ketika
semua pesan orang tua
terhadap anak sudah
tersampaikan, apakah
komunikasiyangterjadisudah
efektif?Sehingga anak dapat
memahamidengan baik apa
maksuddantujuandaripesan
yangdisampaikan.Komunikasi
akan menjadiefektifapabila
pesan yang disampaikan
menggunakan bahasa verbal
baiklisanmaupuntulisandan
juga ketika sudah ada



feedbackdarirespondenmaka
itu bisa dikatakan bahwa
komunikasisudahefektif.Kita
juga harus memilih kata-kata
yang baik dan mudah
dimengerti untuk
menggambarkan pikiran dan
perasaan, tidak bertele-tele,
singkat dan jelas. Ini
merupakan bagian dariseni
komunikasi yang baik dan
benar.

Salah satu faktorjuga
yang mempengaruhi anak
putus sekolah adalah kondisi
lingkungan dimana kondisi
lingkungan yang dihadapi
anak putus sekolah
kebanyakan menunjukkan
kondisi lingkungan keluarga
yang kurang harmonis dan
juga kondisi lingkungan
pergaulan yang kondusif,
walaupun ada sebagian yang
memang berada pada
lingkungan pergaulan yang
kurangmendukung. Sehingga
perluadanyapengawasandari
keluarga dan lingkungan.
Lingkungan yang tentram,
nyaman, damai akan
memberikan pengaruh yang
baikkepadaanak.Sebaliknya,
lingkungan yang tidak tertata
dengan baik sehingga tidak
mampu memberikan rasa
amandannyamanhanyaakan
membuat seseorang
kehilangansemangat,danikut

berpengaruh terhadap sikap,
tingkah laku, dan cara
bertindak.Lingkungan tempat
tinggal anak atau tempat
dimanaanakberinteraksidapat
berperan dalam membina
kepribadian anak-anak kearah
yanglebihpositif.

Selain itu juga,tingkat
pendidikan orang tua yang
tergolong rendah,
menyebabkan orang tua
kurang memberikan motivasi
danpengawasankepadaanak
dalam prosespembelajarannya
dirumah.Keinginananakuntuk
meringankanbebanorangtua
juga menjadi alasan anak
putus sekolah. Kemudian,
keadaan lingkungan juga
menjadisalah satu penyebab
anakmengalamiputussekolah
dengan mempunyai teman
yangmengalamiputussekolah
akan menyebabkan anak
berkurang minatnya terhadap
pembelajarandansekolah.

Ada juga karena
perekonomian,jikadilihatdari
keadaan ekonomianak yang
mengalami putus sekolah,
keluarga mereka berasaldari
keluargayangkurangmampu
ataudapatdikatakankeadaan
ekonomimerekaberadabawah
garis kemiskinan,
ketidakmampuan mereka
dalam halekonomimenjadikan



kebutuhan sekolah anak
tersebutterkadangtersendatdi
tengah jalan. Tingkat
pendapatan orang tua yang
tergolong rendah
menyebabkan sulitnya untuk
memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, ditambah lagi
dengan kebutuhan pendidikan
anak.Kondisiekonomiorang
tua yang menyebabkan
seorang anak putus sekolah
meliputi tingkat pendapatan
orang tua dan beban
tanggungan keluarga.
Ketidakmampuan untuk
membiayaisekolahmerupakan
alasanyang utamabagipara
orangtua,selainitupenyebab
anak putus sekolah adalah
motivasi belajar serta
dukungan orang tua. Dari
masalahpendapatankeluarga
iniberakibatlangsungterhadap
pendidikan anak di mana
perekonomian keluarga yang
tidak baik maka secara
otomatis akan mengorbankan
anak untuk turut serta
menambah penghasilan
keluarga untuk
keberlangsungan hidup.
Bahkan sedikit anak usia
sekolah yang terpaksa kerja
olehkondisiekonomikeluarga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
penelitian tentang “Peranan

Komunikasi Keluarga Pada
Anak-Anak Putus Sekolah di
PesisirPantaiKelurahanBahu
Lingkungan I Kecamatan
Malalayang” maka dapat
disimpulkan bahwa penyebab
anakputussekolahadalah:

1.Kurangnyaperhatianorangtua
terhadapanakmembuatanak
tidak bisa dikontroldalam
duniapendidikannyasehingga
anak memandang bahwa
pendidikantidakterlalupenting
dalam kehidupannya.

2.Kurangnya waktu luang serta
pengawasan dari orang tua
terhadapanakmembuatanak
terpengaruh dengan
lingkungannya.

3.Minimnya perekonomian
keluargamembuatanakturut
memikirkan perekonomian
keluarga sehingga anak
menjadimalas sekolah dan
inginbekerja.

SARAN

Berdasarkan hasil
kesimpulan yang dijelaskan
diatas, dapat disarankan
sebagai masukan dalam
penelitianiniadalah:

1.Orang tua harus memberikan
perhatian lebih untuk
pendidikan anak, sehingga
anak dapat mengertibahwa
ternyatapendidikanitupenting.



2.Orang tua harus memberikan
waktu luang dan tidakterlalu
sibuk dengan pekerjaan agar
anak dapat diawasi dalam
lingkunganbermainnya.

3.Orang tua harus memotivasi
atau mendorong anak untuk
tetapsekolahdantidakharus
memikirkan perekonomian
yangada.
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